
 
 

 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan skripsi yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan 

Emosional dan Kedisiplinan Peserta Didik Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Kelas XI di SMAN 2 Kota Kediri” maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kecerdasan emosional peserta didik kelas XI pada mata pelajaran PAI di 

SMAN 2 Kediri tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 

penelitian yang perhitungannya diketahui mean (rata-rata) sebesar 98,87 

dan satandar deviasinya 9,718. Berdasarkan hasil perhitungan yang 

berpedoman pada true score dengan distribusi frekuensi 58% atau 58 

peserta didik berada dalam kategori tinggi.  

2. Kedisiplinan peserta didik XI pada mata pelajaran PAI di SMAN 2 Kediri 

tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan hasil penelitian yang 

perhitungannya diketahui mean (rata-rata) sebesar 113,96 dan standar 

deviasinya 12,527. Berdasarkan hasil perhitungan yang berpedoman pada 

true score dengan distribusi frekuensi 59% atau 59 peserta didik berada 

dalam kategori tinggi. 

3. Hasil Belajar kelas XI pada mata pelajaran PAI di SMAN 2 Kediri 

tergolong tinggi. hal ini ditunjukkan dengan hasil penelitian dari nilai hasil 
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test peserta didik dengan menggunakan test pada semester II, diperoleh 

hasil nilai mean (rata-rata) sebesar 88,55 dan nilai standar deviasinya 

diperoleh sebesar 9,347. Berdasarkan hasil perhitungan yang berpedoman 

pada true score dengan distribusi frekuensi 63% atau 63 peserta didik 

berada dalam kategori sangat tinggi. 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional peserta 

didik terhadap hasil belajar PAI kelas XI di SMAN 2 Kediri. Berdasarkan 

hasil analisis diperoleh thitung = 3,513 dan t tabel = 1,984 yaitu pada taraf 

signifikansi 5% untuk jumlah responden (N) sebanyak 100 peserta didik. 

karena thitung (3,513) > t tabel (1,984) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini berarti kecerdasan emosional peserta didik mempengaruhi hasil belajar 

PAI kelas XI di SMAN 2 Kediri. 

5. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan peserta didik 

terhadap hasil belajar PAI kelas XI di SMAN 2 Kediri. Berdasarkan hasil 

analisis diperoleh thitung = 3,157 dan ttabel = 1,984 yaitu pada taraf 

signifikansi 5% untuk jumlah responden 100 peserta didik. karena thitung 

(3,157) > ttabel (1,984) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti 

kedisiplinan peserta didik mempengaruhi hasil belajar PAI kelas XI di 

SMAN 2 Kediri. 

6. Terdapat pengaruh yang signifikan anatar kecerdasan emosional dan 

kedisiplinan peserta didik terhadap hasil belajar PAI kelas XI di SMAN 2 

Kediri. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh nilai Fhitung = 

10,206 dan Ftabel = 3,090 yaitu pada taraf signifikansi 5% untuk jumlah 
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responden (N) sebanyak 100 peserta didik. karena Fhitung (10,206) > Ftabel 

(3,090) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti kecerdasan 

emosional dan kedisiplinan peserta didik secara bersama-sama memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar PAI kelas XI di SMAN 2 Kediri. R Square 

hasil analisis regresi berganda ini menunjukkan angka 0,174, yang berarti 

kecerdasan emosional dan kedisiplinan memberikan konstribusi terhadap 

hasil belajar sebesar 17,4% sedangkan sisanya 82,6% dipengaruhi variabel 

lain selain kecerdasan emosional dan kedisiplinan. Kriteria persentase 

17,4% termasuk dalam kategori Rendah.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh kecerdasan emosional dan 

kedisiplinan peserta didik terhadap hasil belajar PAI kelas XI di SMAN 2 

Kediri. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya Pendidikan 

Agama Islam, berikut adalah saran dari peneliti: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan 

pertimbangan untuk membuat kebijakan Sekolah. Pihak Sekolah dapat lebih 

mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik dan mengembangkannya di antaranya adalah pentingnya 

faktor kecerdasan emosional dan kedisiplinan. Dengan demikian pencapaian 

hasil belajar peserta didik dapat terealisasi sesuai harapan. 
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2. Pendidik 

Diharapkan untuk para pendidik khususnya guru PAI untuk lebih 

memperhatikan kecerdasan emosional dan kedisiplinan peserta didiknya. 

Sebelum memulai pembelajaran di kelas, sebaiknya dilakukan pemberian 

motivasi dan penguatan dari guru kepada peserta didiknya. Dengan 

pemberian tersebut diharapkan peserta didik menjadi lebih semangat dalam 

kegiatan belajar sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian bagi para peneliti lain 

yang ingin melakukan penelitian sejenis. Diharapkan peneliti selanjtnya bisa 

mengembangkan penelitian ini dan menyusun jenis instrumen lain yang 

lebih baik lagi. 

4. Secara Umum 

Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan pembaca dan 

sebagai wujud pengembangan ilmu pengetahuan. 
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